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Abstract: This study aims to determine the impact of mathematical beliefs and self-regulated learning on 

mathematical critical thinking skills, both partially and simultaneously. This study uses quantitative 

research with an associative method. The sample in this study was 42 grade X students at one of the public 

senior high schools in Tasikmalaya city who were randomly selected using a simple random sampling 

technique. Data obtained through a questionnaire on mathematical beliefs and self-regulated learning, as 

well as mathematical critical thinking ability tests, were analyzed using multiple linear regression with the 

help of IBM SPSS statistics 24 software. The results of the t-test showed that partially mathematical beliefs, 

self-regulated learning had a positive and significant effect on mathematical critical thinking skills. The 

results of the F-test showed that mathematical beliefs and self-regulated learning simultaneously had an 

effect on mathematical critical thinking skills by 32,1%, while 67,9% was influenced by other factors. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak mathematical beliefs dan self regulated 

learning terhadap kemampuan berpikir kritis matematis, baik secara parsial maupun simultan. Penelitian 

ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan metode asosiatif. Sampel pada penelitian ini sebanyak 42 

peserta didik kelas X di salah satu SMA Negeri kota Tasikmalaya yang dipilih secara acak menggunakan 

teknik simple random sampling. Data yang diperoleh melalui angket mathematical beliefs dan self 

regulated learning, serta soal tes kemampuan berpikir kritis matematis, dianalisis menggunakan regresi 

linear berganda dengan bantuan perangkat lunak IBM SPSS statistics 24. Hasil uji t menunjukkan bahwa 

secara parsial mathematical beliefs, self regulated learning berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kemampuan berpikir kritis matematis. Hasil uji F menunjukkan bahwa mathematical beliefs dan self 

regulated learning secara simultan berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis matematis sebesar 

32,1%, sedangkan 67,9% dipengaruhi oleh faktor lain. 

 

Kata kunci: kemampuan berpikir kritis matematis, mathematical beliefs, self regulated learning,  

PENDAHULUAN  

Maraknya perkembangan teknologi, informasi, dan bidang ilmu pengetahuan 

menyebabkan pelaksanaan pendidikan melalui kurikulum harus ikut disesuaikan. (Fitra, 2023; 

Muliardi, 2023) menyebutkan bahwa Kurikulum Merdeka yang resmi diluncurkan tahun 2021 

tepat untuk digunakan dalam menghadapi tantangan era modern abad 21. Dilansir dalam berita 

Metro (Putra, 2024), pelaksanaan Kurikulum Merdeka sudah mencapai 95% pada Agustus 2024. 

Pada Kurikulum Merdeka, matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan pada 

Fase E dan fase F atau setara dengan satuan pendidikan tingkat SMA.  

Matematika merupakan ilmu pengetahuan dasar yang mempunyai peranan penting dalam 

kehidupan, terutama pada zaman yang dapat menerima segala informasi dari berbagai media 

seperti pada abad 21 ini (Yani & Miatun, 2024). Untuk menghadapi tantangan abad zaman ini, 

(Ariyana et al., 2021; Pulunga, 2025) menyampaikan diperlukannya keterampilan 4C yang salah 
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satunya adalah Critical thinking. Maka dari itu, matematika memang menjadi ilmu penting yang 

perlu dipelajari karena berdasarkan tujuan pembelajarannya (Kemendikbudristek, 2021), 

matematika membentuk dan melatih peserta didik memiliki kemampuan berpikir kritis 

matematis.   

Menurut (A. E. Putri & Warmi, 2022), kemampuan berpikir kritis dan matematika 

merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan karena memiliki keterkaitan yang erat. Hal 

ini dikarenakan berpikir kritis dalam matematika memungkinkan peserta didik untuk 

menganalisis, mengevaluasi, dan menyelesaikan masalah dengan cara yang lebih baik serta 

berdasar pada informasi yang valid (Rahayu & Dewi, 2022). Maka dari itu, peserta didik dengan 

kemampuan berpikir kritis matematis tidak akan serta merta melakukan penyelesaian dengan 

memilih dan menentukan strategi yang digunakan, tanpa terlebih dulu memahami, menganalisis, 

dan membuktikan kebenaran informasi yang ada pada permasalahan matematis yang diberikan. 

Dalam hal ini, maka pembiasaan kemampuan berpikir kritis matematis menjadi sangat penting 

dalam berbagai aspek kehidupan peserta didik, seperti karier, sosial, dan keputusan pribadi.  

Salah satu materi yang sangat relevan untuk membiasakan dan melatih kemampuan 

berpikir kritis matematis peserta didik SMA adalah Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel 

(SPLTV). Sebagai materi lanjutan dari SPLDV, SPLTV pada dasarnya memiki tuntutan serupa, 

yakni peserta didik dituntut untuk mampu memodelkan masalah kontekstual ke dalam bentuk 

sistem persamaan matematika, menentukan metode penyelesaian dan melakukan perhitungan 

secara tepat, sehingga didapat hasil yang kemudian harus ditafsirkan sesuai konteks permasalahan 

(M. A. Putri et al., 2025), hanya saja adanya tambahan variabel dan persamaan membuat 

kompleksitasnya lebih tinggi, sehingga kemampuan berpikir kritis matematis yang dibutuhkan 

pun semakin terasah. Hal tersebut sejalan dengan yang diungkapkan (Al-qodiri et al., 2024) 

bahwa SPLTV memungkinkan untuk berpikir kritis matematis, karena peserta didik harus terlebih 

dahulu merubah permasalahan ke dalam bentuk matematika yang setelah dilakukan penyelesaian, 

dikembalikan lagi ke bentuk awal. Dalam penelitian tersebut pun ditemukan masih banyak peserta 

didik yang kesulitan dalam menyelesaikan soal SPLTV tersebut.  

Hasil penelitian pustaka atau library research yang dilakukan (Dahliahi & Asmara, 2026) 

juga menunjukkan bahwa dalam menyelesaikan SPLTV sebagian besar peserta didik belum 

mampu melakukan interpretasi, analisis, evaluasi, dan inferensi yang merupakan indikator 

kemampuan berpikir kritis matematis. Kondisi serupa ditemukan (Benyamin et al., 2021) di mana 

capaian kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik hanya 43,1% yang berarti berada pada 

kategori rendah. Studi pendahuluan terhadap peserta didik kelas X di salah satu SMA Negeri kota 

Tasikmalaya memperkuat temuan tersebut dengan 84% peserta didik berada pada kategori 

kemampuan berpikir kritis matematis rendah berdasarkan nilai dari latihan soal SPLTV yang 

memuat kemampuan berpikir kritis matematis. Hasil tersebut diperkuat dengan wawancara guru 

yang mengungkapkan bahwa peserta didik masih kesulitan dalam memahami informasi pada soal 

yang diberikan, sehingga berdampak pada sulitnya menentukan metode penyelesaian yang 

digunakan (Wayudi et al., 2020) dan menarik kesimpulan logis. Temuan-temuan ini 

mencerminkan adanya kesenjangan antara tuntutan kemampuan berpikir kritis matematis dengan 

keadaan nyata di lapangan.  

Rendahnya kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik ini tentu akan menjadi 

perhatian, khususnya dalam dunia pendidikan. Berdasarkan permasalahan tersebut, maka perlu 

dilakukan upaya untuk memperbaikinya. Dalam banyak penelitian, beberapa peneliti mencoba 

mengembangkan dan meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis dengan menerapkan 

model dan strategi pembelajaran, seperti yang dilakukan (Andrian, 2024; Kurniawati et al., 2020). 
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Tidak kalah penting, salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengurangi masalah tersebut 

adalah dengan meneliti faktor yang memengaruhi kemampuan berpikir kritis matematis. 

(Febriano, 2019; Jannah et al., 2022) mengungkapkan bahwa kemampuan berpikir kritis 

matematis bergantung pada beliefs yang dimiliki. Memperkenalkan dan menjelaskan berbagai 

formula, rumus, ataupun metode penyelesaian masalah matematika yang relevan saja tidak cukup 

untuk membuat peserta didik mampu dalam menyelesaikan permasalahan matematis, tetapi 

adanya keyakinan (beliefs) juga memainkan peran penting di dalamnya. Sebagaimana pendapat 

(Tanzila & Nasution, 2022) bahwa seseorang harus memiliki keyakinan atau beliefs terhadap 

suatu hal yang sedang atau ingin dipelajari agar berarti dan bermakna.  

Mathematical beliefs dalam teori sosial kognitif Bandura berarti keyakinan peserta didik 

terhadap matematika yang memengaruhi motivasi dan strategi belajar mereka (Cobb, 2003). 

Dengan beliefs positif, peserta didik juga memiliki kemauan menyusun strategi untuk mencapai 

tujuan, yang erat kaitannya dengan Self Regulated Learning (SRL). Hal ini selaras dengan 

pendapat (Widiani & Pardi, 2024) bahwa beliefs pada diri seseorang memengaruhi pikiran untuk 

dapat memberi arahan pada diri mereka sendiri dalam membentuk persepsi, merancang strategi, 

dan melakukan evaluasi serta meregulasi perilaku atau tingkah laku individu tersebut. Menurut 

(Juniar, 2024), SRL merupakan faktor penting yang bersumber dari peserta didik itu sendiri untuk 

memacu pembentukan cara berpikir dalam pembelajaran. 

Penelitian-penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa mathematical beliefs dan self 

regulated learning masing-masing memiliki pengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis 

matematis, namun masih dikaji secara terpisah atau parsial (Aminullah, 2020; Roslinda et al., 

2022). Padahal secara konseptual, mathematical beliefs yang merepresentasikan keyakinan 

(beliefs) peserta didik terhadap matematika, selanjutnya dapat memengaruhi kemauan dan 

kemampuan mereka dalam meregulasi proses belajarnya. Hal ini menunjukkan keterkaitan yang 

potensial antara mathematical beliefs dan self regulated learning dalam membentuk kemampuan 

berpikir kritis matematis. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini mengisi celah suatu hal yang 

belum pernah dilakukan yaitu mengeksplorasi kombinasi dari kedua afektif tersebut dengan fokus 

terhadap kemampuan berpikir kritis matematis.  

Berdasarkan uraian di atas, tujuan penelitian ini adalah untuk menguji dan mengetahui 

pengaruh mathematical beliefs dan self regulated learning baik secara bersama-sama ataupun 

secara terpisah terhadap kemampuan berpikir kritis matematis. Maka dari itu, penelitian ini 

menjadi penting mengingat perlunya peserta didik memiliki kemampuan berpikir kritis matematis 

untuk menghadapi tantangan abad 21. Menggabungkan kedua variabel ini diharapkan dapat 

memberikan wawasan yang lebih komprehensif tentang bagaimana faktor-faktor internal peserta 

didik memengaruhi kemampuan berpikir tingkat tinggi mereka dalam pembelajaran matematika. 

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi dalam pengembangan ilmu 

pendidikan dan menjadi bahan pertimbangan bagi pendidik khususnya guru matematika dalam 

membentuk kemampuan berpikir kritis matematis melalui mathematical beliefs dan self regulated 

learning. 

METODE  

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode asosiatif. Menurut 

(Abubakar, 2021), penelitian asosiatif bertujuan untuk mengidentifikasi pengaruh antara satu 

variabel dengan variabel lainnya, sehingga dalam penelitian ini diharuskan setidaknya terdapat 

dua variabel yang dianalisis. Dalam penelitian ini, ada sebanyak 3 variabel yang diteliti, yaitu 
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mathematical beliefs (𝑋1) dan self regulated learning (𝑋2) sebagai variabel independen, serta 

kemampuan berpikir kritis matematis (𝑌) sebagai variabel dependen.  

Dalam penelitian ini, penentuan sampel menggunakan teknik simple random sampling 

dengan mempertimbangkan karakteristik populasi yang memiliki kriteria dan kemampuan yang 

sama atau setara, sehingga seluruh populasi dianggap homogen. Proses pengambilan sampel 

dilakukan dengan mengacak kelas sebagai unit sampling, yaitu dari enam kelas yang tersedia 

dengan total 216 peserta didik. 

Penentuan jumlah sampel juga mempertimbangkan penggunaan analisis regresi linear 

berganda dalam penelitian ini. Mengacu pada pendapat Roscoe dalam buku Research Methods 

for Business (Sugiyono, 2022), ukuran sampel yang disarankan dalam analisis regresi adalah 

minimal 10 kali jumlah variabel yang diteliti. Dalam penelitian ini, terdapat tiga variabel yang 

diteliti, sehingga jumlah sampel yang diambil minimal sebanyak 30 peserta didik. Oleh karena 

itu, peneliti mengambil jumlah sampel yang lebih besar dari batas minimal yaitu dengan memilih 

tiga kelas, untuk mengantisipasi kemungkinan adanya data yang tidak dapat digunakan, seperti 

ketidakhadiran peserta didik atau data yang tidak memenuhi kriteria analisis. Berdasarkan proses 

tersebut, diperoleh sampel akhir sebanyak 42 peserta didik yang digunakan dalam penelitian.  

Pengumpulan data penelitian dilakukan dengan memberikan dan menyebarkan instrumen 

berupa angket dan tes kepada seluruh sampel. Instrumen angket diberikan untuk mengukur aspek 

afektif peserta didik, yaitu angket mathematical beliefs dan angket self regulated learning. 

Instrumen tes diberikan untuk mengukur aspek kognitif peserta didik, yaitu tes kemampuan 

berpikir kritis matematis dengan soal dari materi SPLTV.  

Untuk memastikan ketepatan dalam mengukur indikator yang ditetapkan, seluruh 

instrumen yang diberikan sebelumnya telah melalui uji validitas dan reliabilitas (Iba & Wardhana, 

2023). Pengujian validitas terlebih dahulu dilakukan dengan uji validitas expert judgment yang 

pada angket divalidasi oleh psikolog dan dosen bimbingan konseling. Sementara, untuk tes 

divalidasi oleh dua ahli pendidikan matematika. Dua instrumen yang telah melalui expert 

judgment, diujicoba pada kelas di luar sampel penelitian, yaitu kelas XI dengan pertimbangan 

bahwa peserta didik pada kelas tersebut telah menerima materi yang sama dengan kelas sampel. 

Hasil uji coba tersebut digunakan untuk validitas empiris yang menghasilkan butir instrumen 

valid. Kemudian, butir pernyataan angket dan soal tes yang memenuhi syarat validitas tersebut, 

diuji reliabilitasnya untuk mengukur tingkat konsistensi intsrumen (Sanaky et al., 2021). 

Pada tes kemampuan berpikir kritis matematis, dilakukan analisis daya pembeda dan 

tingkat kesulitan butir soal untuk memastikan bahwa instrumen valid, reliabel, dan sesuai untuk 

menilai indikator yang ditargetkan. Hasil validitas tes kemampuan berpikir kritis, yang mencakup 

empat indikator interpretasi, analisis, evaluasi, dan inferensi disajikan pada Tabel 1.  

Tabel 1. Hasil Validitas Tes Kemampuan Berpikir Kritis Matematis 

Nomor 

Soal 
𝒓𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝒓𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Keterangan 

Reliabilitas 

(Cronbach alpha) 
Kategori Keterangan 

1 0,636 

0,381 Valid 0,702 Acceptable Reliabel 
2 0,851 

3 0,683 

4 0,774 

Berdasarkan Tabel 1, seluruh butir soal dinyatakan valid melalui validitas empiris yang 

dilakukan. Mengacu pada (Machali, 2021) dan distribusi tabel r, untuk 𝛼 = 0,05 dengan 𝑛 = 27 

sehingga derajat kebebasan (df) = 𝑛 − 2 atau 27 − 2 = 25, maka didapat nilai 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =
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0,3809 ≈ 0,381. Nilai tersebut menunjukkan seluruh butir soal yang diujicobakan valid karena 

𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Tabel tersebut juga menunjukkan koefisien reliabilitas yaitu 0,702 yang 

menurut George & Mallary dalam (Machali, 2021) berada pada kategori acceptable (diterima). 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa keempat butir soal tes tersebut valid, reliabel, dan 

layak digunakan sebagai instrumen penelitian, sehingga mampu mengukur tinggi, sedang, 

rendahnya kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik. 

Data penelitian lainnya diperoleh menggunakan instrumen angket mathematical beliefs dan 

angket self regulated learning, yang keduanya merupakan hasil adaptasi. Proses adaptasi 

dilakukan dengan menyesuaikan bahasa agar lebih sederhana dan sesuai dengan tingkat 

pemahaman peserta didik SMA serta konteks pembelajaran matematika di sekolah agar lebih 

relevan dengan pengalaman responden. Skala pengukuran tetap mengacu pada instrumen asli 

dengan penyesuaian redaksi untuk menjaga kejelasan makna. Penyesuaian ini dilakukan untuk 

memastikan bahwa kedua instrumen yang digunakan sesuai dengan karakteristik peserta didik 

SMA, sehingga mampu mengukur variabel yang diteliti dengan tepat. 

Angket mathematical beliefs dalam penelitian ini dikembangkan (Pehkonen, 1995) 

berdasarkan empat aspek, terdiri dari 30 pernyataan dengan 8 pernyataan negatif dan 22 

pernyataan positif. Angket yang juga digunakan (Masturoh, 2020) dalam penelitiannya disajikan 

pada Tabel 2. 

Tabel 2. Aspek dan Indikator Mathematical Beliefs 

Aspek Indikator 

Keyakinan peserta didik terhadap 

karakteristik matematika 
1. Pandangan peserta didik bahwa matematika adalah ilmu yang 

abstrak 

2. Pandangan peserta didik bahwa matematika merupakan ilmu 

berpikir logis, kritis, dan kreatif 
Keyakinan peserta didik terhadap 

kemampuan sendiri 
3. Pandangan peserta didik terhadap kelebihan dan kelemahan 

kemampuan matematika yang dimilikinya 
Keyakinan peserta didik terhadap 

proses pembelajaran matematika 
4. Pandangan peserta didik terhadap faktor yang penunjang dan 

penghambat keberhasilan proses pembelajaran matematika 
Keyakinan peserta didik terhadap 

kegunaan matematika 

5. Pandangan peserta didik terhadap kegunaan matematika dalam 

kehidupan sehari-hari 

6. Pandangan peserta didik terhadap hubungan matematika dengan 

Pelajaran lain 

Sementara, angket self regulated learning terdiri dari 24 pernyataan yang seluruhnya 

berbentuk positif sebagaimana yang digunakan (Kizilcec et al., 2016) dalam penelitiannya 

memodifikasi indikator Pintrich yang dikembangkan berdasarkan enam aspek dalam Tabel 3 

sebagai berikut. 

Tabel 3. Aspek dan Indikator Self Regulated Learning 

Aspek Indikator 

Goal 

Setting  

menentukan tujuan umum atau tujuan khusus tertentu untuk memotivasi usaha yang 

dilakukan dalam mencapai tujuan tersebut 

Strategic 

Planning 

penyusunan urutan kegiatan, penentuan waktu pelaksanaan, dan memastikan setiap 

kegiatan dapat diselesaikan dengan baik, sehingga menciptakan pembelajaran yang 

terstruktur, efektif, dan membantu peserta didik mencapai hasil yang diinginkan sesuai 

dengan tujuan pembelajaran 

Task 

Strategy 

serangkaian kegiatan yang dilakukan sebagai usaha menjadi lebih tekun dan terarah 

dalam belajar, terutama saat menghadapi kesulitan dalam pelajaran dengan mengatur dan 

merencanakan waktu belajar dan tugas-tugas secara efektif 
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Aspek Indikator 

Elaboration  menghubungkan pengetahuan baru dengan pengetahuan yang sudah ada, serta 

mengembangkan materi agar lebih bermakna dan lebih mudah diingat 

Self-

Evaluation  

menetapkan kriteria untuk menilai kemajuan kinerja disertai pengawasan proses 

pembelajaran agar tujuan yang telah ditetapkan dapat tercapai 

Help 

Seeking 

memanfaatkan dukungan orang lain, seperti guru, teman sebaya, atau sumber daya 

eksternal untuk memahai materi atau mengatasi kesulitan belajar 

 Kedua angket tersebut menggunakan empat alternatif jawaban, yaitu Sangat Setuju (SS), 

Setuju (S), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS). Pernyataan positif berturut-turut 

bernilai 4 sampai 1 dan berlaku sebaliknya untuk pernyataan negatif. Hasil validitas angket 

mathematical beliefs dari 30 pernyataan, terdapat 19 pernyataan dengan nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih besar 

dari 0,381 yang merupakan nilai 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dan koefisien reliabilitas pernyataan valid adalah 0,801 

yang berada pada kategori good atau baik, sehingga dinyatakan reliabel. Demikian pula, 21 

pernyataan valid dari 24 pernyataan angket self regulated learning memiliki nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >

𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙(0,381) dan dinyatakan reliabel dengan kategori good (baik) yaitu 0,885. Maka dari itu, 

pernyataan-pernyataan tersebut dinyatakan vald, reliabel, dan layak digunakan sebagai instrumen 

penelitian. 

Data penelitian yang sudah terkumpul kemudian dianalisis dengan dua macam teknik 

analisis data, yaitu analisis deskriptif dan analisis inferensial. Teknik analisis deskriptif hasil 

penelitian didasarkan pada nilai rata-rata (mean), median, dan modus data serta simpangan baku 

(standar deviasi). Temuan tersebut mampu mengukur positif/tinggi, netral/sedang, 

negatif/rendahnya mathematical beliefs dan self regulated learning peserta didik. Kriteria yang 

digunakan untuk pengkategorian atau pengelompokkan peserta didik disajikan pada Tabel 4 

(Roslinda et al., 2022). 

Tabel 4. Pengkategorian Peserta Didik 

Interval Nilai Kriteria 

𝑋 ≥ 𝑀 + 𝑆𝐷  positif/tinggi 

𝑀 − 𝑆𝐷 ≤ 𝑋 < 𝑀 + 𝑆𝐷  netral/sedang 

𝑋 < 𝑀 − 𝑆𝐷  negatif/rendah 

Keterangan: M = mean; SD = Standar Deviasi 

Sedangkan, analisis inferensial yang merupakan analisis utama penelitian, terlebih dahulu 

dilakukan uji prasyarat analisis atau uji asumsi klasik untuk memastikan perolehan data penelitian 

layak digunakan uji parametrik atau non-parametrik (Toedin et al., 2025). Uji prasyarat yang 

diterapkan, diantaranya uji shapiro-wilk untuk normalitas karena sampel < 100 (Widodo et al., 

2023), uji linearitas dengan memerhatikan nilai 𝑆𝑖𝑔.  𝑙𝑖𝑛𝑒𝑎𝑟𝑖𝑡𝑦. Diperlukan juga uji 

heteroskedastisitas dan uji multikolinearitas sebagai uji prasyarat analisis. Ketika semua prasyarat 

terpenuhi, maka selanjutnya dilakukan uji hipotesis menggunakan uji regresi linear berganda. Dan 

terakhir, untuk mengetahui besar kontribusi atau pengaruh, dilakukan uji koefisien determinasi 

dengan memerhatikan nilai R square (𝑅2). Berikut interpretasi koefisien determinasi (𝑅2).  

Tabel 5. Interpretasi Koefisien Determinasi 

Persentase Kriteria 

0,00 − 0,19  Sangat lemah/Pengaruh rendah 

0,20 − 0,39  Lemah/Pengaruh cukup rendah 

0,40 − 0,59  Sedang/Pengaruh moderat 

0,60 − 0,79  Kuat/Pengaruh tinggi 

0,80 − 1,00  Sangat kuat/Pengaruh sangat tinggi 

Sumber: (Ghozali, 2018; Sugiyono, 2016) 
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Seluruh proses pengolahan data dilakukan dengan bantuan software IBM SPSS version 24 

for windows. Skema prosedur penelitian dapat dilihat pada Gambar 1.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dampak mathematical beliefs dan 

self regulated learning terhadap kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik di salah satu 

SMA Negeri Kota Tasikmalaya. Dalam bagian ini, peneliti memaparkan hasil penelitian yang 

diperoleh dari data angket mathematical beliefs dan angket self regulated learning, serta tes 

kemampuan berpikir kritis matematis yang kemudian dianalisis dan dibahas secara mendalam.  

Setelah memperoleh data mathematical beliefs, self regulated learning, dan kemampuan 

berpikir kritis matematis, proses pengolahan data diawali dengan uji statistika deskriptif yang 

disajikan pada Tabel 6 berikut. 

Tabel 6. Hasil Uji Statistika Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

𝑋1  42 43 65 53.40 5.495 

𝑋2  42 44 64 55.10 4.823 

𝑌1  42 19 69 43.29 12.494 

Identifikasi masalah 

Analisis rendahnya kemampuan 

berpikir kritis matematis 

Analisis rendahnya 

mathematical beliefs 

Analisis rendahnya 

self regulated learning 

 Analisis butir instrumen penelitian  

Validitas (validasi ahli & validitas empiris) dan Reliabilitas 

Pemberian instrumen tes dan angket 

Analisis data (uji prasyarat & uji hipotesis) 

Mengembangkan instrumen penelitian  

(soal tes kemampuan berpikir kritis matematis serta pernyataan angket 

mathematical beliefs dan pernyataan angket self regulated learning) 

Penulisan hasil analisis data penelitian 

Kesimpulan 

Gambar 1. Tahapan Penelitian 
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Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Valid N (listwise) 42     

 

Berdasarkan Tabel 6, nilai mathematical beliefs (𝑋1) peserta didik tertinggi diketahui 65, 

sedangkan nilai terendahnya adalah 43. Nilai standar deviasi tercatat sebesar 5,495 yang 

menunjukkan bahwa nilai lebih rendah dibandingkan rata-rata data yang mencapai 53,40. 

Kemudian data dikelompokkan ke dalam mathematical beliefs peserta didik positif, netral, dan 

negatif dengan interval nilai yang disajikan dalam Tabel 7. 

Tabel 7. Kategori Mathematical Beliefs Peserta Didik 

Interval Nilai Frekuensi Persentase Kriteria 

𝑋 ≥ 59   7  17%  Positif 

48 ≤ 𝑋 < 59  29  69%  Netral 

𝑋 < 48  6  14%  Negatif 

Berdasarkan kategori peserta didik pada Tabel 7, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar 

peserta didik berada pada kategori sedang dalam mathematical beliefs.  

Berdasarkan Tabel 6, diketahui nilai tertinggi self regulated learning (𝑋2) peserta didik 

adalah 64, sedangkan nilai terendahnya adalah 44. Nilai standar deviasi tercatat sebesar 4,823 

yang menunjukkan bahwa nilai lebih rendah dibandingkan rata-rata data yang mencapai 55,10. 

Kemudian data dikelompokkan ke dalam tinggi, sedang, dan rendah dengan interval nilai yang 

disajikan dalam Tabel 8. 

Tabel 8. Kategori Self Regulated Learning Peserta Didik 

Interval Nilai Frekuensi Persentase Kriteria 

𝑋 ≥ 60  7  17%  Tinggi 

50 ≤ 𝑋 < 60  27  64%  Sedang 

𝑋 < 50  8  19%  Rendah 

Berdasarkan kategori peserta didik pada Tabel 8, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar 

peserta didik berada pada kategori sedang dalam self regulated learning. 

Berdasarkan Tabel 6, diketahui bahwa nilai kemampuan berpikir kritis matematis peserta 

didik tertinggi adalah 69, sedangkan nilai terendahnya adalah 19. Nilai standar deviasi tercatat 

sebesar 12,494 yang menunjukkan bahwa nilai lebih rendah dibandingkan rata-rata data yang 

mencapai 43,29. Kemudian data dikelompokkan ke dalam tinggi, sedang, dan rendah dengan 

interval nilai yang disajikan dalam Tabel 9.  

Tabel 9. Kategori Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Peserta Didik 

Interval Nilai Frekuensi Persentase Kriteria 

𝑋 ≥ 56  8  19%  Tinggi 

31 ≤ 𝑋 < 56  27  64%  Sedang 

X < 31  7  17%  Rendah 

Berdasarkan kategori peserta didik pada Tabel 9, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar 

peserta didik berada pada kategori sedang dalam kemampuan berpikir kritis matematis. 

Selanjutnya, untuk menguji data dengan regresi linear berganda, terlebih dahulu dilakukan 

uji prasyarat analisis atau uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, uji linearitas, uji 

heterokedastisitas, dan uji multikolinearitas. Uji normalitas digunakan untuk menguji data 

berdistribusi normal (𝑠𝑖𝑔. > 0,05) atau tidak (𝑠𝑖𝑔. < 0,05) dengan memerhatikan nilai pada 

shapiro-wilk. Berikut disajikan pada Tabel 10 hasil uji normalitas data. 
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Tabel 10. Hasil Uji Normalitas Data 

 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. 

𝑋1  .976 42 .529 

𝑋2  .955 42 .102 

𝑌1   .959 42 .139 

a. Lilliefors Significance Correction 

Hasil uji normalitas berdasarkan Tabel 10 menginterpretasikan bahwa seluruh data penelitian 

berdistribusi normal karena nilai Sig. lebih besar dari 0,05. Hal ini berarti data dapat mewakili 

populasi penelitian ini (Arifin & Aunillah, 2021). Selanjutnya, untuk mengetahui bentuk 

hubungan antar variabel, dilakukan uji linearitas dengan memperhatikan nilai Sig. linearity yang 

memperoleh nilai Sig. sebesar 0,002 dan 0,000 atau lebih kecil dari 0,05, sehingga dapat 

disimpulkan data yang memiliki hubungan bersifat linear. 

Pengujian selanjutnya adalah uji heteroskedastisitas. Pengujian ini dilakukan dengan melihat 

scatterplot pada Gambar 2. 

 
Gambar 2. Scatterplot Uji Heteroskeastisitas 

Melalui gambar 2, diketahui bahwa tidak ada pola yang jelas atau titik-titik yang muncul 

tidak membentuk pola teratur seperti titik-titik menyebar. Menurut (Arifin & Aunillah, 2021), hal 

tersebut diindikasikan heteroskedastisitas tidak terjadi. Untuk lebih akurat, dilakukan uji 

heteroskedastisitas dengan uji glejser yang hasilnya disajikan pada Tabel 11.  

Tabel 11. Hasil Uji Glejser 

Coefficientsa 

Model t Sig. 

1 (constant) .996 .325 

 Mathematical beliefs (X1)  .022 .982 

 Self regulated learning (X2)  -.465 .645 

a. Dependent Variable: Abresid 

Pada uji heteroskedastisitas dengan uji glejser, fokusnya ada pada nilai Sig. Berdasarkan 

Tabel 11, diketahui nilai signifikansi dari variabel independen (𝑋) lebih besar dari taraf 
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signifikansi yaitu sebesar 0,05. Nilai signifikansi tersebut memperlihatkan kondisi 

homokedastisitas atau tidak terdapat gejala heterokedastisitas. Dengan demikian, model regresi 

linear yang dibentuk telah memenuhi asumsi klasik homokedastisitas.  

Uji multikolinearitas kemudian terakhir dilakukan pada asumsi klasik untuk mengetahui 

korelasi antar variabel independent atau bebas. Hasil pengujian yang diharapkan tidak terjadi 

multikolinearitas tampak pada Tabel 12. 

Tabel 12. Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

 Collinearity Statistics 

Model Tolerance VIF 

1 (constant)   

 Mathematical beliefs (X1)  .879 1.138 

 Self regulated learning (X2)  .879 1.138 

a. Dependent Variable: kemampuan berpikir kritis matematis (Y) 

Pada Tabel 12 menunjukkan nilai tolerance sebesar 0,879 dan VIF sebesar 1,138 untuk 

hubungan variabel independen. Nilai tolerance dan VIF tersebut memperlihatkan tidak adanya 

gejala multikolinearitas karena nilai tolerance > 0,100 dan nilai VIF < 10. Dengan demikian, 

model regresi tidak mengalami multikolinearitas.  

Setelah memverifikasi uji asumsi klasik melalui uji normalitas, uji linearitas, uji 

heteroskedastisitas, dan uji multikolinearitas yang dinyatakan memenuhi, berikutnya pengujian 

hipotesis dilakukan menggunakan analisis regresi linear berganda, karena memiliki lebih dari satu 

variabel bebas (𝑋). Untuk analisis ini, digunakan uji simultan dengan memerhatikan nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

dan nilai Sig. seperti tampak pada Tabel 13.  

Tabel 13. Hasil Uji Simultan (Uji F) 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 2056.201 2 1028.100 9.229 .001b 

Residual 4344.371 39 111.394   

Total 6400.571 41    

a. Dependent Variable: Y1 

b. Predictors: (Constant), X2, X1 

Berdasarkan Tabel 13, diketahui bahwa besar nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 terhadap 𝑌1 lebih besar dari 3,23 

sebagai 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yang mengacu pada (Fahmi, 2019) yaitu 9,229 dan nilai signifikansi (𝑆𝑖𝑔.) sebesar 

0,001 < 0,05, maka dapat disimpulkan mathematical beliefs (𝑋1) dan self regulated learning 

(𝑋2) bersama-sama memengaruhi kemampuan berpikir kritis matematis (Y). Analisis 

sebelumnya mengabaikan hubungan simultan antara mathematical beliefs dan self regulated 

learning dengan kemampuan berpikir kritis matematis. Namun, beberapa penelitian sebelumnya 

memiliki beberapa kesamaan dalam hal variabel. Seperti (Yani & Miatun, 2024) menemukan 

bahwa self regulated learning dan mathematical anxiety memiliki dampak simultan terhadap 

kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik. Selain itu, (Iswan, 2024) mencatat bahwa 

hasil belajar matematika kelas X dipengaruhi oleh mathematical beliefs dan self regulated 

learning.  

Untuk besar pengaruh kedua variabel tersebut, ditunjukkan melalui hasil uji koefisien 

determinasi pada Tabel 14. 
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Tabel 14. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .567a .321 .286 10.554 

a. Predictors: (Constant), X2, X1 

b. Dependent Variable: Y1 

Tabel 14 menunjukkan nilai koefisien determinasi 𝑅2 adalah 0,321 atau setara dengan 

32,1%. Angka tersebut menunjukkan bahwa variabel mathematical beliefs (𝑋1) dan self 

regulated learning (𝑋2) secara simultan berpengaruh atau berkontribusi sebesar 32,1% terhadap 

kemampuan berpikir kritis matematis (𝑌), sedangkan 67,9% dipengaruhi oleh faktor lain.  

Meskipun persentase pengaruh mathematical beliefs dan self regulated learning terhadap 

kemampuan berpikir kritis matematis termasuk kategori lemah/pengaruh cukup rendah, tetapi dua 

variabel tersebut tetap memiliki kontribusi dalam membentuk kemampuan berpikir kritis 

matematis, sehingga temuan ini menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis matematis 

peserta didik tidak hanya dipengaruhi oleh satu faktor saja, melainkan kombinasi antara aspek 

keyakinan dan aspek regulasi diri dalam pembelajaran matematika.  

Terhadap hasil belajar, penelitian (Iswan, 2024) menunjukkan adanya kontribusi dari 

mathematical beliefs dan self regulated learning. Hasil tersebut dapat diartikan bahwa semakin 

baik mathematical beliefs dan self regulated learning, maka akan semakin besar capaian hasil 

belajar peserta didik. 

Dalam pembelajaran matematika, mathematical beliefs positif dan self regulated learning 

tinggi menjadi suatu hal yang diperlukan. Peserta didik yang memiliki keyakinan (beliefs) positif 

terhadap matematika dan self regulated learning yang tinggi cenderung memiliki kesadaran dan 

keinginan mengeksplorasi pengetahuan dan konsep matematika, sehingga dapat menyelesaikan 

soal dan memperoleh skor tinggi pada kemampuan berpikir kritis matematis. Sebaliknya, peserta 

didik dengan mathematical beliefs negatif dan self regulated learning rendah cenderung mudah 

menyerah jika bertemu dengan masalah yang cukup kompleks karena keterbatasannya dalam 

penyelesaian soal, sehingga memperoleh skor rendah pada kemampuan berpikir kritis matematis. 

Sesuai dengan penelitian (Oktavia & Hidayati, 2022) yang mengungkapkan bahwa pandangan 

atau persepsi negatif terhadap matematika melemahkan semangat belajar, sehingga peserta didik 

kurang mampu dalam memahami konsep matematika.  

Berdasarkan paparan di atas, tampak bahwa mathematical beliefs dan self regulated learning 

secara bersama berperan penting dan sangat mendukung terbentuknya kemampuan berpikir kritis 

matematis. Maka dari itu, mathematical beliefs dan self regulated learning harus diperhatikan dan 

ditingkatkan bersama agar dapat membentuk kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik 

lebih baik. Selain itu, dalam uji regresi berganda dihasilkan persamaan model regresi yang dapat 

dilihat pada Tabel 15. 

Tabel 15. Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -48.504 21.427  -2.264 .029 

X1 .657 .320 .289 2.054 .047 

X2 1.029 .365 .397 2.822 .007 

a. Dependent Variable: Y1 
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Dari Tabel 15, persamaan model regresi linear berganda dapat dinyatakan dalam  

𝑌 = −48.504 + 0.657𝑋1 + 1.029𝑋2 

Interpretasi dari persamaan regresi tersebut yaitu nilai konstanta sebesar −48,504 

menunjukkan jika mathematical beliefs (𝑋1) dan self regulated learning (𝑋2) bernilai konstan 

atau sama dengan nol, maka kemampuan berpikir kritis matematis (𝑌) peserta didik cenderung 

rendah. Nilai koefisien 𝑋1 sebesar 0,657 diartikan jika terdapat peningkatan 1 satuan pada 

mathematical beliefs, maka terdapat peningkatan sebesar 0,657 satuan pada kemampuan berpikir 

kritis matematisnya. Nilai koefisien 𝑋2 sebesar 1,029 diartikan jika terdapat peningkatan 1 satuan 

pada self regulated learning, maka terdapat peningkatan sebesar 1,029 satuan pada kemampuan 

berpikir kritis matematis peserta didik. 

Dengan memerhatikan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dan Sig., pengujian statistik pada Tabel 15 juga 

menunjukkan hipotesis secara parsial diterima. Mengacu pada (Arifin & Aunillah, 2021), 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

untuk signifikansi 0,05, 42 sampel, dan dua variabel yang dianalisis, maka didapat 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =

2,023. Dengan demikian, mathematical beliefs (𝑋1) memiliki nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 terhadap 𝑌 lebih besar 

dari 2,023 sebagai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, yaitu 2,054 dan nilai Sig. (0,047) < 0,05. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa mathematical beliefs berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan berpikir 

kritis matematis. Besar pengaruh antara variabel tersebut dapat dilihat dari uji koefisien 

determinasi yang diperoleh sebesar 18,3%, sedangkan 81,7% ditentukan oleh variabel atau 

faktor-faktor lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mathematical beliefs berpengaruh signifikan terhadap 

kemampuan berpikir kritis matematis, namun berdasarkan interpretasi koefisien determinasi, 

kontribusinya termasuk pada kategori sangat lemah/pengaruh rendah. Rendahnya kontribusi 

tersebut mengindikasikan bahwa hubungan mathematical beliefs dengan kemampuan berpikir 

kritis matematis tidak terjadi secara konsisten pada seluruh peserta didik. Dalam penelitian ini, 

ditemukan bahwa peserta didik dengan kemampuan berpikir kritis matematis tinggi, bukan berarti 

memiliki mathematical beliefs positif. Peserta didik dengan hasil tes kemampuan berpikir kritis 

matematis yang tinggi, tetap menganggap matematika sebagai pelajaran yang tidak cukup mudah 

untuk diselesaikan dan membutuhkan konsentrasi lebih, sehingga ada suatu sisi yang membuat 

keyakinan (beliefs) terhadap matematikanya menjadi negatif. Meskipun demikian, kondisi 

tersebut yang membuat peserta didik ini lebih hati-hati dalam menyelesaikan soal matematika 

yang mendukung terbentuknya kemampuan berpikir kritis matematis. 

Di sisi lain, berpengaruhnya mathematical beliefs terhadap kemampuan berpikir kritis 

matematis menunjukkan kesesuaian, di mana peserta didik dengan mathematical beliefs positif, 

seperti yakin dengan kemampuan matematikanya sehingga pantang menyerah (Fatimah et al., 

2020; Hanifah & Miatun, 2024), memiliki guru yang komunikasi serta cara mengajarnya mampu 

meningkatkan rasa percaya diri dalam proses pembelajaran (Rahmadani et al., 2024), juga 

merasakan manfaat matematika yang membuatnya memiliki kemauan untuk mempelajari 

matematika (Anthony et al., 2025), cenderung mampu menganalisis masalah, memilih strategi, 

dan mengevaluasi langkah penyelesaian yang berdampak pada tingginya kemampuan berpikir 

kritis matematis. Hal tersebut menunjukkan bahwa walaupun kontribusi mathematical beliefs 

termasuk lemah/cukup rendah, bukan berarti dapat diabaikan begitu saja, melainkan perlu 

diperhatikan dan diterapkan dalam proses belajar peserta didik. Sesuai dengan pendapat (Tanzila 

& Nasution, 2022) bahwa seseorang harus memiliki keyakinan atau beliefs terhadap suatu hal 

yang sedang atau ingin dipelajari agar berarti dan bermakna. 
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Hasil uji parsial self regulated learning (𝑋2) terhadap kemampuan berpikir kritis matematis 

(𝑌) memiliki nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih besar dari 2,023 sebagai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, yaitu 2,822 dan nilai Sig. 

(0,007) < 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa self regulated learning berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis matematis. Besar pengaruh antara variabel 

tersebut dapat dilihat dari uji koefisien determinasi yang diperoleh sebesar 24,8%. Berdasarkan 

interpretasi koefisien determinasi, kontribusi tersebut termasuk pada kategori lemah/pengaruh 

cukup rendah.  

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa untuk memiliki kemampuan dalam menganalisis 

masalah, menentukan metode dan menyelesaikannya dengan tepat, hingga menarik kesimpulan 

yang identik dengan kemampuan berpikir kritis matematis, diperlukan kemampuan self regulated 

learning yang baik. Peserta didik yang mengarahkan seluruh aspek dari self regulated learning 

dengan pikiran, perasaan, dan perilaku untuk menambah pengetahuan mendalam, tidak hanya 

mengelola aktivitas belajar untuk menghadapi tugas atau penilaian, cenderung memiliki 

kemampuan berpikir kritis matematis yang tinggi. Temuan tersebut selaras dengan penelitian 

(Susanti et al., 2020) yang menyebutkan bahwa peserta didik dengan self regulated learning yang 

baik dapat menganalisis dan mengevaluasi sebuah masalah matematika. Maka dari itu, perlu 

untuk memerhatikan dan mengembangkan self regulated learning yang terbukti berperan penting 

dan mendukung terbentuknya kemampuan berpikir kritis matematis.  

SIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian yang dilakukan mengenai mathematical 

beliefs dan self regulated learning terhadap kemampuan berpikir kritis matematis, ditemukan 

secara deskriptif kemampuan peserta didik pada seluruh variabel berada pada kategori sedang. 

Sementara itu, melalui analisis inferensial setelah memenuhi seluruh uji prasyarat analisis, 

ditemukan adanya pengaruh secara parsial dari mathematical beliefs, self regulated learning 

terhadap kemampuan berpikir kritis matematis. Selain itu, mathematical beliefs dan self regulated 

learning secara simultan berpengaruh sebesar 32,1% terhadap kemampuan berpikir kritis 

matematis. Terlepas dari pengaruh variabel yang diteliti, dalam penelitian ini ditemukan adanya 

pengaruh variabel lain sekitar 67,9%.  

Semakin positif tingkat mathematical beliefs dan semakin tingginya kemampuan self 

regulated learning peserta didik, maka semakin tinggi pula kemampuan berpikir kritis matematis 

yang dimilikinya. Dengan kemampuan berpikir kritis matematis, peserta didik akan dengan 

mudah memahami permasalahan yang ada, sehingga dapat menentukan strategi penyelesaian 

yang efektif digunakan, hingga menemukan solusi relevan yang berguna dan dibutuhkan untuk 

menghadapi berbagai persoalan sebagai tantangan abad ini.  

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, terutama pada variabel 

yang dikaji belum mencakup seluruh faktor yang memengaruhi kemampuan berpikir kritis 

matematis. Oleh karena itu, peneliti menyarankan kepada peneliti berikutnya untuk 

menambahkan atau meneliti variabel lain yang menunjukkan keterkaitan erat atau berpengaruh 

langsung terhadap kemampuan berpikir kritis matematis. Selanjutnya, dikarenakan telah 

diketahui adanya dampak mathematical beliefs dan self regulated learning terhadap kemampuan 

berpikir kritis matematis, saran bagi peneliti berikutnya adalah mengkaji pula faktor-faktor yang 

memengaruhi mathematical beliefs dan self regulated learning. Selain itu, peneliti menyarankan 

kepada pendidik terutama bagi guru matematika untuk memantau mathematical beliefs peserta 

didik dan menghimbau peserta didik untuk terbiasa dan memiliki kemauan melakukan self 
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regulated learning yang membantu peserta didik dalam melatih dan mendukung terbentuknya 

kemampuan berpikir kritis matematis. 
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